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ABSTRAK

Fenomena campur kode dalam film Indonesia semakin berkembang seiring meningkatnya
representasi masyarakat bilingual dan budaya digital. Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada identifikasi bentuk campur kode secara umum, sementara
kajian yang menghubungkan penggunaan campur kode dengan konstruksi karakter tokoh masih
terbatas. Penelitian ini penting untuk memperkaya kajian sosiolinguistik film sekaligus
menjelaskan fungsi campur kode sebagai strategi pembentukan karakter. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi jenis campur kode yang digunakan tokoh Marlina dalam film Agak
Laen karya Muhadkly Acho serta menjelaskan perannya dalam membangun karakter tokoh.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa tuturan tokoh
Marlina yang diperoleh melalui teknik simak, transkripsi, dan pencatatan dialog. Analisis data
mengacu pada klasifikasi campur kode Suandi yang meliputi campur kode ke dalam dan
campur kode ke luar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 11 data campur kode, terdiri atas
3 campur kode ke dalam dan 8 campur kode ke luar. Dominasi campur kode ke luar
memperlihatkan karakter Marlina sebagai representasi generasi muda yang adaptif terhadap
budaya digital tanpa meninggalkan identitas lokal. Temuan ini menegaskan bahwa campur
kode berfungsi sebagai perangkat naratif dalam pembentukan karakter film.

Kata kunci: Bilingualisme, Sosiolinguistik, Konstruksi Karakter, Bahasa Dalam Film,
Representasi Budaya Digital.

ABSTRACT

The phenomenon of code-mixing in Indonesian films has grown alongside the increasing
representation of bilingual communities and digital culture. However, previous studies have
primarily focused on identifying the forms of code-mixing, while limited attention has been
given to its role in constructing film characters. This study enriches sociolinguistic research by
examining code-mixing as a strategy for character development. It aims to identify the types of
code-mixing used by the character Marlina in the film Agak Laen, directed by Muhadkly Acho,
and to explain their contribution to character construction. A descriptive qualitative method was
employed using Marlina’s utterances as the primary data source, collected through observation,
dialogue transcription, and note-taking. Data were analyzed based on Suandi’s classification of
inner and outer code-mixing. The findings reveal 11 instances of code-mixing, consisting of
three cases of inner code-mixing and eight cases of outer code-mixing. The predominance of
outer code-mixing portrays Marlina as a young character who adapts to digital culture while
maintaining her local identity. These findings demonstrate that code-mixing functions as an
effective narrative device for character construction in contemporary Indonesian cinema.
Keywords: Bilingualism, Sociolinguistics, Character Construction, Indonesian Film, Digital
Culture
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PENDAHULUAN

Fenomena campur kode merupakan salah satu gejala kebahasaan yang berkembang
pesat dalam masyarakat multilingual sebagai konsekuensi meningkatnya mobilitas sosial,
kontak antarbahasa, dan perkembangan media digital (Rahmawati & Purwanto, 2025; Nur &
Pallawagau, 2025). Penggunaan dua bahasa atau lebih dalam satu tuturan tidak lagi terbatas
pada komunikasi lisan sehari-hari, tetapi juga muncul dalam berbagai produk budaya dan media
digital, termasuk film, konten media sosial, serta platform berbagi video (Rahmawati &
Purwanto, 2025). Dalam perspektif sosiolinguistik, campur kode tidak hanya dipahami sebagai
variasi bahasa, melainkan juga sebagai representasi identitas sosial, identitas budaya, relasi
antarpembicara, serta strategi komunikasi yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya
(Siwi & Purwanto, 2025). Di sisi lain, perkembangan teknologi digital turut memperluas ruang
penggunaan campur kode, sekaligus menghadirkan tantangan terhadap pemertahanan struktur
bahasa karena intensitas interaksi multilingual yang semakin tinggi (Nur & Pallawagau, 2025).
Oleh karena itu, kajian mengenai campur kode menjadi penting karena mampu menjelaskan
hubungan antara pilihan bahasa dengan dinamika sosial yang melatarbelakangi
penggunaannya. Film sebagai media yang merepresentasikan realitas sosial menjadi ruang yang
relevan untuk mengamati fenomena tersebut.

Film tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai representasi
praktik kebahasaan masyarakat yang merekam perubahan sosial dan budaya. Dialog antartokoh
dalam film sering kali memperlihatkan penggunaan campur kode yang mencerminkan latar
sosial, identitas budaya, tingkat pendidikan, hingga pengaruh budaya digital. Penggunaan
campur kode pada tokoh tertentu juga dapat menjadi strategi naratif untuk membangun karakter
yang autentik dan mudah dikenali oleh penonton. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
fenomena alih kode dan campur kode dalam film tidak hanya merepresentasikan variasi bahasa,
tetapi juga menjadi sarana untuk menggambarkan identitas budaya, karakter tokoh, serta
konteks sosial yang melatarbelakangi interaksi antarpemeran (Ningrum et al., 2025; Purwanto,
2025; Fallahi, 2025; Hasyim & Puspita, 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
masih memandang campur kode sebatas fenomena linguistik yang diukur berdasarkan bentuk
dan frekuensinya, sehingga fungsi campur kode dalam pembentukan karakter belum
memperoleh perhatian yang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penelitian
yang tidak hanya mengidentifikasi bentuk campur kode, tetapi juga memaknai kontribusinya
terhadap konstruksi karakter dalam sebuah film.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena campur kode dalam berbagai
film dan serial Indonesia. Penelitian Nuryantiningsih et al. (2023) pada film pendek Polapike
mengidentifikasi bentuk alih kode dan campur kode berdasarkan kajian sosiolinguistik serta
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kemunculannya. Selanjutnya, Juniarti et al.
(2024) pada serial Gadis Kretek menemukan dominasi campur kode ke dalam yang
merepresentasikan identitas sosial dan budaya tokoh, sekaligus dipengaruhi oleh faktor penutur,
lawan tutur, dan situasi komunikasi. Penelitian Siburian et al. (2025) pada film Milly & Mamet
juga berfokus pada klasifikasi jenis campur kode dan faktor penyebab penggunaannya dalam
dialog antartokoh. Hasil penelitian tersebut memberikan kontribusi dalam pemetaan fenomena
campur kode pada media audiovisual, namun analisisnya masih berorientasi pada identifikasi
bentuk dan faktor penyebab sehingga belum menjelaskan secara mendalam bagaimana pilihan
bahasa dimanfaatkan sebagai perangkat naratif untuk membangun karakter tertentu. Dengan
demikian, dimensi sosiolinguistik yang menghubungkan penggunaan campur kode dengan
konstruksi karakter dalam film masih relatif terbatas.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
yang perlu mendapat perhatian. Hingga saat ini, penelitian mengenai campur kode dalam film
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Indonesia masih didominasi oleh analisis bentuk, jenis, fungsi, dan faktor penyebab
kemunculannya, sedangkan kajian yang mengaitkan campur kode dengan konstruksi karakter
tokoh secara spesifik belum banyak dilakukan (ITham et al., 2023; Fiddienika et al., 2024; Utami
& Amalia, 2025). Padahal, pilihan bahasa seorang tokoh tidak hanya mencerminkan
kemampuan berbahasa, tetapi juga merepresentasikan identitas, posisi sosial, orientasi budaya,
dan strategi komunikasi yang dibangun melalui narasi film. Tokoh Marlina dalam film Agak
Laen dipilih karena menunjukkan intensitas penggunaan campur kode yang konsisten dengan
karakterisasi sebagai perempuan muda yang hidup di tengah pertemuan budaya lokal dan
budaya digital. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan
menempatkan campur kode sebagai unsur pembentuk karakter, bukan sekadar fenomena variasi
bahasa.

Penelitian ini menggunakan teori campur kode yang dikemukakan oleh Suandi (2014)
karena menyediakan klasifikasi yang komprehensif mengenai campur kode ke dalam, campur
kode ke luar, dan campur kode campuran beserta faktor-faktor yang melatarbelakangi
penggunaannya. Kerangka teori tersebut dinilai relevan karena memungkinkan analisis tidak
hanya pada bentuk linguistik, tetapi juga pada konteks sosial yang melatarbelakangi
kemunculan campur kode dalam dialog film. Melalui perspektif sosiolinguistik, teori Suandi
memberikan landasan konseptual untuk menjelaskan hubungan antara pilihan bahasa, identitas
sosial, dan fungsi komunikatif penutur, sebagaimana juga ditegaskan dalam berbagai penelitian
mengenai fenomena campur kode di Indonesia (Rachmanita et al., 2023; Kelutur et al., 2023;
Al Maarif & Saddhono, 2023). Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan
analisis jenis campur kode dengan interpretasi fungsi campur kode sebagai strategi
pembentukan karakter tokoh dalam film Indonesia kontemporer. Dengan demikian, penelitian
ini tidak berhenti pada inventarisasi data kebahasaan, tetapi juga menawarkan pemaknaan
terhadap peran bahasa dalam konstruksi karakter film.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis jenis campur kode
yang digunakan oleh tokoh Marlina dalam film Agak Laen karya Muhadkly Acho serta
mengkaji bagaimana penggunaan campur kode tersebut berkontribusi dalam membangun
karakter tokoh berdasarkan perspektif sosiolinguistik. Sejalan dengan fokus tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis campur kode yang muncul dalam tuturan tokoh
Marlina dan menganalisis perannya dalam konstruksi karakter. Secara teoretis, hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya kajian sosiolinguistik, khususnya mengenai fungsi campur kode
dalam media film sebagai representasi identitas sosial dan strategi komunikasi tokoh. Secara
praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis teks multimodal, terutama pada pembelajaran teks drama, serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian representasi bahasa dan karakter dalam
perfilman Indonesia, sebagaimana penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis campur
kode dalam film memiliki relevansi terhadap pembelajaran bahasa dan teks drama (Sinaga &
Charlina, 2025; Febriyanti, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain penelitian
analisis isi (content analysis) dalam perspektif sosiolinguistik. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan fenomena campur kode yang muncul
dalam tuturan tokoh Marlina pada film Agak Laen karya Muhadkly Acho (2024) secara
mendalam berdasarkan konteks penggunaannya. Sumber data penelitian berupa dialog tokoh
Marlina yang mengandung unsur campur kode, sedangkan sumber data sekunder meliputi buku,
artikel ilmiah, dan referensi metodologis yang berkaitan dengan sosiolinguistik serta teori
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campur kode. Tokoh Marlina dipilih sebagai subjek penelitian karena menunjukkan intensitas
penggunaan campur kode yang relatif dominan dan konsisten sehingga merepresentasikan
interaksi antara bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan istilah asing dalam membangun karakter
tokoh. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada tuturan verbal tokoh Marlina yang mengandung
campur kode dalam keseluruhan film, sedangkan dialog tokoh lain tidak dianalisis agar fokus
penelitian tetap terarah sesuai tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak, teknik catat, dan dokumentasi.
Teknik simak dilakukan dengan menyaksikan film secara berulang untuk mengidentifikasi
tuturan yang mengandung campur kode, sedangkan teknik catat digunakan untuk
mentranskripsikan dialog serta mencatat konteks tutur, waktu kemunculan, dan situasi
komunikasi. Dokumentasi dilakukan terhadap naskah transkripsi dan rekaman film sebagai
bahan verifikasi data. Instrumen penelitian berupa lembar observasi yang memuat indikator
klasifikasi jenis campur kode berdasarkan teori Suandi (2014), yaitu campur kode ke dalam
(inner code mixing), campur kode ke luar (outer code mixing), dan campur kode campuran
(hybrid code mixing), disertai kolom konteks tuturan, faktor penyebab, dan fungsi penggunaan
campur kode. Teori Suandi dipilih karena menyediakan klasifikasi yang komprehensif
mengenai bentuk campur kode serta relevan untuk menjelaskan hubungan antara pilihan bahasa
dan konteks sosial dalam kajian sosiolinguistik. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, klasifikasi berdasarkan kategori campur kode, interpretasi fungsi campur kode
dalam konstruksi karakter tokoh, penyajian data secara deskriptif, dan penarikan simpulan.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teori dan triangulasi peneliti melalui proses
pengecekan ulang hasil klasifikasi dengan merujuk pada teori yang digunakan serta diskusi
dengan rekan sejawat yang memiliki kompetensi di bidang sosiolinguistik untuk meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum menyajikan hasil analisis, penelitian ini terlebih dahulu mengidentifikasi
seluruh tuturan tokoh Marlina yang mengandung campur kode dalam film Agak Laen karya
Muhadkly Acho (2024). Identifikasi dilakukan berdasarkan klasifikasi campur kode menurut
Suandi (2014), yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), campur kode ke luar (outer
code mixing), dan campur kode campuran (hybrid code mixing). Setiap data diklasifikasikan
berdasarkan asal unsur bahasa yang disisipkan ke dalam tuturan berbahasa Indonesia sehingga
proses pengelompokan dilakukan secara sistematis dan konsisten. Selain mengidentifikasi jenis
campur kode, penelitian ini juga mencatat frekuensi kemunculan, distribusi data, serta
karakteristik setiap tuturan yang ditemukan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa hanya
ditemukan dua jenis campur kode, yaitu campur kode ke dalam dan campur kode ke luar,
sedangkan campur kode campuran tidak ditemukan selama proses analisis.

Sebelum menguraikan setiap jenis campur kode secara rinci, terlebih dahulu disajikan
distribusi keseluruhan data penelitian. Penyajian distribusi ini bertujuan memberikan gambaran
umum mengenai kecenderungan penggunaan campur kode oleh tokoh Marlina sehingga
pembaca memperoleh konteks sebelum memasuki uraian yang lebih spesifik. Distribusi
frekuensi juga memperlihatkan proporsi masing-masing jenis campur kode yang menjadi dasar
dalam penyusunan analisis selanjutnya. Dengan demikian, penyajian hasil penelitian disusun
secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi jenis campur kode dan
mendeskripsikan karakteristik penggunaannya.
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Tabel 1. Distribusi Jenis Campur Kode Tokoh Marlina

Jenis Campur Kode Frekuensi Persentase

Campur kode ke dalam 3 27,3%
Campur kode ke luar 8 72,7%

Campur kode campuran 0 0%
Jumlah 11 100%

Berdasarkan Tabel 1, ditemukan sebelas data campur kode pada tuturan tokoh Marlina.
Campur kode ke luar merupakan bentuk yang paling dominan dengan delapan data atau 72,7%
dari keseluruhan data, sedangkan campur kode ke dalam hanya ditemukan sebanyak tiga data
atau 27,3%. Selama proses analisis tidak ditemukan campur kode campuran sehingga
klasifikasi data hanya terbagi ke dalam dua kategori. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan unsur bahasa asing lebih sering muncul dibandingkan unsur bahasa daerah
maupun variasi bahasa Indonesia nonbaku. Temuan ini menjadi dasar untuk mendeskripsikan
karakteristik masing-masing jenis campur kode pada bagian hasil berikutnya.

Setelah diketahui distribusi keseluruhan data, analisis selanjutnya difokuskan pada
karakteristik campur kode ke dalam. Penyajian data ini bertujuan memperlihatkan bentuk-
bentuk campur kode yang masih memiliki kedekatan dengan bahasa Indonesia sebagaimana
klasifikasi Suandi (2014). Setiap data disajikan berdasarkan waktu kemunculan dalam film,
tuturan yang mengandung campur kode, serta unsur bahasa yang menjadi dasar klasifikasi.
Penyajian tersebut memudahkan pembaca memahami pola penggunaan campur kode ke dalam
sebelum dilakukan interpretasi pada bagian pembahasan.

Tabel 2. Distribusi Data Campur Kode Ke Dalam

No Waktu Data Tuturan Unsur Campur Kode
1 01.07.21 Boleh atu pak. Inikan pasar malem. atu, malem
2 01.15.32  Kuahnya kentel, baksonya gede. kentel, gede
3 01.36.03 Bang, kok dikonci? dikonci

Berdasarkan Tabel 2, campur kode ke dalam muncul sebanyak tiga data yang tersebar
pada beberapa adegan film. Unsur campur kode yang ditemukan berupa kata atu, malem, kentel,
gede, dan dikonci yang masih berada dalam lingkungan bahasa Indonesia atau memiliki
kedekatan dengan bahasa daerah yang digunakan penutur. Klasifikasi tersebut mengacu pada
teori Suandi (2014) yang menyatakan bahwa campur kode ke dalam terjadi apabila unsur
bahasa yang disisipkan berasal dari bahasa yang masih memiliki hubungan dengan bahasa
utama yang digunakan dalam tuturan. Seluruh data menunjukkan bahwa bentuk campur kode
ke dalam lebih banyak muncul pada percakapan yang berlangsung secara informal. Dengan
demikian, karakteristik utama campur kode ke dalam pada penelitian ini ditandai oleh
penggunaan unsur bahasa yang dekat dengan kebiasaan tutur sehari-hari.
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Selanjutnya, penelitian mengidentifikasi campur kode ke luar sebagai bentuk campur
kode yang paling banyak ditemukan. Penyajian data pada bagian ini dimaksudkan untuk
menunjukkan distribusi penggunaan unsur bahasa asing yang muncul dalam dialog tokoh
Marlina. Setiap data dikelompokkan berdasarkan waktu kemunculan, tuturan, dan unsur bahasa
asing yang disisipkan sehingga proses klasifikasi dapat dipahami secara lebih objektif.
Penyajian tersebut juga memberikan gambaran mengenai kecenderungan penggunaan istilah
asing dalam dialog film Agak Laen.

Tabel 3. Distribusi Data Campur Kode Ke Luar

Waktu Data Tuturan Unsur Campur Kode

52.30 Rumabh hantu kita viral. viral

52.33 Kalau kita upload video. upload

52.43 Di upload videonya. upload
01.06.20 Jangan diviralin. viralin
01.06.53 Lagi kecewa dikit langsung diviralin. viralin
01.06.56 Spill-spill. spill
01.06.58 Masuk FYP. FYP
01.15.37 Kalau di TikTok mah viral. TikTok, viral

Berdasarkan Tabel 3, campur kode ke luar ditemukan sebanyak delapan data atau 72,7%
dari keseluruhan data penelitian. Unsur bahasa asing yang muncul didominasi oleh kosakata
bahasa Inggris yang berkaitan dengan media sosial, seperti viral, upload, spill, FYP, dan
TikTok. Berdasarkan teori Suandi (2014), seluruh data tersebut termasuk campur kode ke luar
karena unsur bahasa yang disisipkan berasal dari bahasa asing dan digunakan dalam tuturan
berbahasa Indonesia. Frekuensi kemunculan yang lebih tinggi dibandingkan campur kode ke
dalam menunjukkan bahwa tokoh Marlina lebih banyak menggunakan istilah asing daripada
unsur bahasa lokal. Temuan ini memperlihatkan adanya kecenderungan penggunaan kosakata
digital dalam dialog tokoh Marlina sepanjang film.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan campur kode
pada tuturan tokoh Marlina tidak tersebar secara seimbang antara campur kode ke dalam dan
campur kode ke luar. Dari sebelas data yang ditemukan, sebagian besar merupakan campur
kode ke luar dengan persentase mencapai 72,7%, sedangkan campur kode ke dalam hanya
mencapai 27,3%. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan istilah asing lebih
dominan dibandingkan penggunaan unsur bahasa daerah atau variasi bahasa Indonesia
nonbaku. Dominasi tersebut menjadi salah satu karakteristik utama tuturan tokoh Marlina
dalam film Agak Laen.

Apabila ditinjau berdasarkan karakteristik data, campur kode ke dalam didominasi oleh
penggunaan kosakata yang lazim digunakan dalam komunikasi sehari-hari, sedangkan campur
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kode ke luar didominasi oleh istilah yang berasal dari bahasa Inggris dan berkaitan dengan
perkembangan media sosial. Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan adanya variasi
bentuk campur kode yang digunakan tokoh Marlina dalam situasi komunikasi yang berbeda.
Meskipun penelitian ini belum menginterpretasikan fungsi penggunaan campur kode, distribusi
data menunjukkan adanya kecenderungan tertentu dalam pemilihan unsur bahasa yang
digunakan tokoh.

Hasil identifikasi juga memperlihatkan bahwa klasifikasi data berdasarkan teori Suandi
(2014) dapat diterapkan secara konsisten pada seluruh data penelitian. Tidak ditemukan data
yang termasuk kategori campur kode campuran karena setiap tuturan hanya memenuhi
karakteristik campur kode ke dalam atau campur kode ke luar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
klasifikasi yang digunakan mampu membedakan karakteristik setiap data secara jelas sehingga
memudahkan proses analisis pada tahap berikutnya. Temuan ini menjadi dasar untuk
menginterpretasikan faktor penyebab dan fungsi penggunaan campur kode pada bagian
pembahasan.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian
pertama, yaitu mengidentifikasi jenis campur kode yang digunakan tokoh Marlina dalam film
Agak Laen, telah tercapai. Penelitian berhasil mengidentifikasi dua jenis campur kode, yaitu
campur kode ke dalam dan campur kode ke luar, dengan dominasi campur kode ke luar. Temuan
tersebut selanjutnya menjadi landasan untuk membahas faktor-faktor yang melatarbelakangi
penggunaan campur kode serta kontribusinya terhadap konstruksi karakter tokoh Marlina
dalam perspektif sosiolinguistik. Dengan demikian, bagian hasil penelitian memberikan dasar
empiris yang akan diinterpretasikan secara lebih mendalam pada bagian pembahasan.

Pembahasan
Campur Kode Ke Dalam sebagai Representasi Identitas Sosial dan Kedekatan Budaya
Tokoh Marlina

Dalam perspektif sosiolinguistik, pilihan bahasa seseorang tidak pernah terlepas dari
konteks sosial tempat komunikasi berlangsung. Suandi (2014) menjelaskan bahwa campur kode
ke dalam muncul ketika penutur menyisipkan unsur bahasa yang masih berada dalam
lingkungan bahasa nasional atau bahasa daerah yang dikuasainya. Pada tuturan tokoh Marlina,
penggunaan unsur bahasa daerah dan variasi bahasa Indonesia nonbaku muncul terutama ketika
berinteraksi dengan tokoh lain dalam situasi yang bersifat santai, akrab, dan tidak formal,
seperti percakapan di pasar malam atau ketika membahas makanan. Situasi komunikasi yang
tidak resmi mendorong penutur menggunakan ragam bahasa yang lebih dekat dengan kebiasaan
masyarakat sehingga tercipta hubungan interpersonal yang lebih cair. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Manaf (2021) yang menunjukkan bahwa campur kode bahasa Wolio ke
dalam bahasa Indonesia terjadi karena penutur memiliki kedekatan terhadap kedua bahasa serta
menyesuaikan pilihan bahasa dengan situasi komunikasi dan hubungan sosial antarpartisipan.
Hasil penelitian Hafsi (2023) juga memperlihatkan bahwa campur kode dalam rubrik Coffee
Break Harian Fajar lebih banyak digunakan pada konteks komunikasi yang bersifat santai dan
komunikatif untuk menciptakan kedekatan dengan pembaca sekaligus memperkuat daya
ekspresif tuturan. Dengan demikian, kemunculan campur kode ke dalam pada tuturan tokoh
Marlina bukan sekadar variasi linguistik, tetapi dipengaruhi oleh hubungan antartokoh, konteks
komunikasi, serta latar budaya yang ingin ditampilkan dalam film.

Dalam sudut pandang karakterisasi, penggunaan bahasa lokal menjadi strategi untuk
membangun identitas sosial Marlina sebagai tokoh yang dekat dengan kehidupan masyarakat
sehari-hari. Sutradara tidak hanya menghadirkan dialog yang komunikatif, tetapi juga berupaya
menciptakan realisme sosial melalui pilihan bahasa yang sesuai dengan latar budaya tokoh.
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Dalam kajian film, bahasa merupakan salah satu unsur sinematik yang mampu memperkuat
penokohan sehingga penonton lebih mudah mengenali karakter berdasarkan cara bertuturnya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Al Mardhani (2021) yang menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa dalam film tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi, tetapi
juga sebagai sarana konstruksi makna, identitas, dan representasi sosial melalui wacana yang
dibangun dalam teks film. Dengan demikian, pemilihan bahasa daerah dalam film dipengaruhi
oleh kebutuhan untuk membangun kedekatan emosional, memperkuat realisme cerita, serta
menghadirkan karakter yang autentik. Oleh karena itu, campur kode ke dalam berfungsi sebagai
perangkat linguistik sekaligus perangkat artistik yang menghubungkan identitas sosial tokoh
dengan konteks budaya yang direpresentasikan dalam film.

Campur Kode Ke Luar sebagai Representasi Budaya Digital dan Strategi Naratif Film

Kemunculan campur kode ke luar pada tuturan Marlina menunjukkan adanya pengaruh
kuat budaya digital terhadap praktik berbahasa generasi muda. Suandi (2014) menjelaskan
bahwa campur kode ke luar terjadi akibat kontak bahasa dengan bahasa asing yang semakin
intensif melalui pendidikan, media massa, maupun perkembangan teknologi informasi. Dalam
film Agak Laen, istilah seperti viral, upload, spill, FYP, dan TikTok muncul ketika tokoh
membicarakan media sosial, popularitas, atau penyebaran informasi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemilihan bahasa Inggris tidak terjadi secara acak, melainkan dipengaruhi oleh konteks
komunikasi yang berkaitan dengan dunia digital. Selain faktor situasional, usia tokoh yang
merepresentasikan generasi muda juga menjadi faktor yang mendorong penggunaan istilah-
istilah tersebut karena kosakata digital telah menjadi bagian dari kebiasaan komunikasi sehari-
hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putra (2025) yang menunjukkan bahwa interaksi
digital Generasi Z di TikTok didominasi oleh campur kode bahasa Indonesia—Inggris sebagai
bentuk ekspresi identitas, adaptasi terhadap budaya digital, dan gaya komunikasi yang
berkembang di media sosial. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian Furqan et al.
(2025) yang menemukan bahwa praktik campur kode pada Generasi Z di media sosial
dipengaruhi oleh intensitas penggunaan platform digital, kebutuhan komunikasi yang efektif,
serta kuatnya paparan terhadap budaya global melalui media daring. Dengan demikian, campur
kode ke luar pada tuturan Marlina merefleksikan dinamika bahasa masyarakat digital yang
menjadikan istilah-istilah berbahasa Inggris sebagai bagian dari komunikasi sehari-hari.

Apabila ditinjau dari perspektif perfilman, penggunaan campur kode ke luar juga
memiliki fungsi naratif yang penting. Sutradara memanfaatkan istilah-istilah populer untuk
membangun karakter Marlina sebagai sosok yang adaptif terhadap perkembangan teknologi,
dekat dengan budaya media sosial, sekaligus mampu menghadirkan humor yang relevan
dengan pengalaman penonton masa kini. Penggunaan istilah digital tersebut memperkuat efek
komedi karena penonton telah memiliki pengalaman bersama terhadap budaya internet
sehingga dialog terasa lebih kontekstual dan menghibur. Dengan demikian, campur kode dalam
film tidak hanya berfungsi sebagai fenomena kebahasaan, tetapi juga menjadi strategi untuk
membangun realisme, memperkuat karakter, menciptakan humor, dan mendekatkan tokoh
dengan audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa analisis campur kode dalam film tidak cukup
dilakukan melalui pendekatan struktural yang hanya mengidentifikasi bentuk bahasa, tetapi
perlu dipadukan dengan analisis karakter dan konteks naratif sehingga fungsi bahasa sebagai
pembangun identitas tokoh dapat dipahami secara lebih komprehensif. Pernyataan tersebut
menjadi kontribusi konseptual penelitian ini karena memperluas kajian campur kode dari aspek
klasifikasi linguistik menuju analisis fungsi bahasa dalam konstruksi karakter film.

Secara lebih luas, hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Dalam kajian
sosiolinguistik, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pilihan bahasa dipengaruhi oleh
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faktor sosial, konteks komunikasi, identitas penutur, serta perubahan budaya akibat
perkembangan teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anisa (2025) yang
menunjukkan bahwa praktik code-switching dan code-mixing dalam komunikasi mahasiswa di
media sosial dipengaruhi oleh situasi komunikasi, identitas penutur, dan karakteristik ruang
interaksi digital yang mendorong penggunaan lebih dari satu bahasa secara fleksibel. Selain itu,
penelitian Manalu et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan bahasa dalam interaksi sosial
sehari-hari selalu dipengaruhi oleh konteks sosial, hubungan antarpenutur, dan tujuan
komunikasi, sehingga variasi bahasa menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika
kehidupan masyarakat. Dalam kajian perfilman, temuan ini menunjukkan bahwa bahasa
merupakan unsur penting dalam pembentukan karakter sehingga dialog film dapat dianalisis
sebagai bagian dari strategi naratif, bukan sekadar media komunikasi antartokoh. Sementara
itu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia, film dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran sosiolinguistik karena menyajikan praktik campur kode dalam konteks
komunikasi yang autentik sekaligus memperkenalkan keberagaman bahasa dan budaya
Indonesia kepada peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori campur kode, tetapi juga membuka peluang
pemanfaatan film sebagai sumber belajar bahasa yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan masyarakat kontemporer.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan campur kode oleh tokoh Marlina dalam
film Agak Laen tidak hanya merepresentasikan variasi kebahasaan, tetapi juga berfungsi
sebagai strategi naratif dalam membangun karakter tokoh. Tujuan penelitian, yaitu
mengidentifikasi jenis campur kode serta menjelaskan kontribusinya terhadap konstruksi
karakter berdasarkan perspektif sosiolinguistik, telah tercapai melalui analisis dialog tokoh
Marlina. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pilihan bahasa mencerminkan identitas
sosial, kedekatan budaya, sekaligus kemampuan tokoh beradaptasi dengan perkembangan
budaya digital yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat kontemporer. Dengan
demikian, campur kode dalam film dapat dipahami sebagai perangkat linguistik yang
menghubungkan aspek kebahasaan, konteks sosial, dan kebutuhan artistik dalam pembentukan
karakter. Hasil penelitian ini memperluas kajian sosiolinguistik dengan menegaskan bahwa
analisis campur kode dalam media audiovisual perlu dimaknai tidak hanya dari sisi bentuk
bahasa, tetapi juga dari fungsi representasional dan naratifnya.

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan kajian
bahasa maupun perfilman. Secara teoretis, temuan penelitian memperkuat pandangan bahwa
pilihan bahasa merupakan representasi identitas sosial dan budaya yang dibangun melalui
konteks komunikasi, sehingga membuka peluang pengembangan kajian sosiolinguistik yang
mengintegrasikan analisis linguistik dengan analisis karakter dalam karya audiovisual. Secara
praktis, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya pada materi teks drama, sosiolinguistik, dan analisis dialog film yang
kontekstual. Bagi praktisi perfilman, penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan ragam
bahasa dapat menjadi strategi yang efektif dalam membangun karakter yang autentik dan
relevan dengan realitas sosial masyarakat. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
campur kode pada tokoh, genre, atau media audiovisual yang berbeda dengan memadukan
perspektif sosiolinguistik, pragmatik, dan kajian film agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fungsi bahasa dalam konstruksi karakter dan representasi budaya.
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